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Studi Kasus

SMP Negeri 3 di sebuah daerah pinggiran kota sedang mengalami penurunan minat belajar siswa dalam mata pelajaran IPS. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa:

1. Siswa menganggap pembelajaran IPS membosankan dan tidak relevan dengan kehidupan mereka.
2. Metode pengajaran guru masih bersifat ceramah, tanpa integrasi teknologi atau pendekatan kontekstual.
3. Guru kesulitan merancang pembelajaran yang melibatkan keterampilan berpikir kritis, reflektif, dan partisipatif.
4. Media dan sumber belajar IPS terbatas pada buku teks cetak, tanpa adanya variasi atau penyesuaian terhadap kondisi lokal.
5. Penilaian hanya berbasis tes hafalan, belum mengukur keterampilan analisis sosial, pemecahan masalah, atau nilai-nilai kewargaan.

Pihak sekolah ingin mengembangkan desain sistem pembelajaran IPS yang lebih relevan, kontekstual, dan mendorong partisipasi aktif siswa. Untuk itu, pihak sekolah melibatkan mahasiswa program magister pendidikan IPS sebagai konsultan pengembangan sistem pembelajaran.

Pertanyaan:

1) Analisislah permasalahan dalam kasus di atas dengan menggunakan konsep dan prinsip dasar desain sistem pembelajaran! Apa saja akar masalahnya dari perspektif desain pembelajaran IPS?
2) Jelaskan prosedur dan langkah-langkah sistematis dalam merancang sistem pembelajaran IPS yang kontekstual dan partisipatif, menggunakan salah satu model desain pembelajaran yang relevan!
3) Berikan rekomendasi inovatif untuk media, pendekatan, dan teknik evaluasi yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS agar sesuai dengan karakteristik siswa dan tujuan pendidikan IPS!
4) Kembangkan kerangka desain sistem pembelajaran IPS untuk satu tema tertentu (misalnya: keberagaman sosial, perubahan sosial, lingkungan hidup, atau lainnya), dengan memuat:
· Tujuan pembelajaran
· Pendekatan dan strategi pembelajaran
· Media dan sumber belajar
· Penilaian autentik
· Prinsip interaksi guru-siswa-sumber


Jawaban 
1. Berikut analisis permasalahan dengan menggunakan konsep dan prinsip desain sistem pembelajaran:

a) Relevansi materi kurang kontekstual dengan kehidupan siswa.
b) Metode pengajaran dominan ceramah tanpa strategi partisipatif.
c) Media terbatas pada buku teks cetak, minim variasi dan teknologi.
d) Penilaian fokus hafalan, belum autentik.
e) Guru kesulitan merancang pembelajaran kritis-reflektif.


2. Prosedur dan langkah-langkah sistematis dalam merancang sistem pembelajaran IPS yang kontekstual dan partisipatif, menggunakan salah satu model desain pembelajaran yang relevan!

( Prosedur Merancang Sistem Pembelajaran menggunakanADDIE)

a. Analysis (Analisis): Identifikasi karakteristik siswa, analisis kurikulum, kajian sumber daya, dan kesenjangan.
b.  Design (Desain): Rumuskan tujuan pembelajaran kontekstual, pilih pendekatan PBL dan proyek sosial, rancang skenario partisipatif dan penilaian autentik.
c.  Development (Pengembangan): Produksi media (video lokal, peta interaktif, infografis), uji coba bahan ajar.
d.  Implementation (Implementasi): Pelatihan guru dan pelaksanaan pembelajaran.
e. Evaluation (Evaluasi): Evaluasi formatif (refleksi harian) dan sumatif (proyek sosial, revisi desain).

3. Berikan rekomendasi inovatif untuk media, pendekatan, dan teknik evaluasi yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS agar sesuai dengan karakteristik siswa dan tujuan pendidikan IPS!

	No
	Rekomendasi
	Keteranagan

	1
	Media
	Video dokumenter lokalatau daerah, peta digital, google map, infografis berbasis Canva, dan Google Classroom.

	2
	Pendekatan
	Problem Based Learning (PBL), Project-Based Learning, dan Service Learning.

	3
	Teknik Evaluasi
	Portofolio digital, penilaian kinerja, jurnal reflektif, dan rubrik analisis sosial.




4. Kembangkan kerangka desain sistem pembelajaran IPS untuk satu tema tertentu (misalnya: keberagaman sosial, perubahan sosial, lingkungan hidup, atau lainnya), dengan memuat:
· Tujuan pembelajaran
· Pendekatan dan strategi pembelajaran
· Media dan sumber belajar
· Penilaian autentik
· Prinsip interaksi guru-siswa-sumber


	Tema
	Keberagaman Sosial di Lingkungan Kita

	Tujuan Pembelajaran

	· Menjelaskan bentuk-bentuk keberagaman sosial di daerah.
· Menganalisis dampak keberagaman terhadap kehidupan masyarakat.
· Menunjukkan sikap toleransi dan partisipasi sosial.

	Pendekatan & Strategi:

	Contextual Teaching and Learning (CTL) dipadukan dengan Project-Based Learning.
 Kegiatan: Diskusi awal, observasi lapangan, wawancara warga, presentasi hasil.


	Media & Sumber Belajar
	Foto dan video lokal, peta desa/kota, artikel berita daerah, Google Classroom.

	Penilaian Autentik
	Produk proyek (poster digital), observasi sikap, presentasi kelompok.


	Prinsip Interaksi Guru-Siswa-Sumber
	· Guru sebagai fasilitator.
· Siswa aktif mengeksplorasi lingkungan.
· Kolaborasi antarsiswa dan interaksi dengan masyarakat.


	Prinsip interaksi guru-siswa-sumber

	a) Analisis Kebutuhan & Tujuan - Identifikasi kesenjangan dan analisis konteks lokal.
b) Analisis Instruksional & Karakteristik Siswa - Profil siswa dan lingkungan.
c)  Rumuskan Tujuan Pembelajaran (Kompetensi IPS) - Gunakan taksonomi Bloom dan nilai-nilai kewargaan.
d)  Kembangkan Instrumen Penilaian Autentik - Penilaian proyek, portofolio, diskusi reflektif.
e)  Rancang Strategi Pembelajaran - Pendekatan PBL/Project-Based Learning.
f)  Kembangkan & Pilih Bahan Ajar - Integrasikan TIK dan sumber lokal.
g)  Rencanakan dan Laksanakan Evaluasi Formatif - Uji coba sebagian aktivitas.
h)  Revisi Desain - Perbaiki berdasarkan umpan balik.
i)  Implementasi & Evaluasi Sumatif - Laksanakan pembelajaran dan nilai keberhasilan.
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